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RENOVASI MOTOR LISTRIK PADA INSTALASI FUME HCOD

Wagtyanto
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi — Batan

ABSTRAK

RENOVASI MOTOR LISTRIK PADA INSTALASI FUME HOOD. Telah
dilakukan renovasi motor tiga phase pada instalasi Fume Hood. Motor ini mengalami
kernsakan terbakar pada lilitan motor. Kerusakan terdapat pada kerusakan isolasi discbabkan
lilitan karera faktor usia. Setelah lilitan rotor direnovasi yaitu dengan jalan penggulungan,
motor dapat bekerja kembali dan instalasi Fume Heod dapat berfungsi.

ABSTRACT

THE RENOVATION OF THE ELECTRICAL MOTOR THE FUME HOOD
INSTALATION. The renovation of the three phases motor of the Fume Hood instalation has
been held. The windy of the motor was broken due to its life time. After the renovation of the
windy of the motor, which rebuilt the windy of the rotor, the motor was refunction aud the
mstallation of the Fume Hood back to normal condition.

PENDAHULUAN

Fume hood adalah suatu ruangan terpadu yang digunakan untuk menyimpan bahan-
bahan yang berbahaya seperti bahan-banan kimia, serta digunakan pula untuk tempat
mereaksikan bahan-bahan kimia [1]. Guna menjaga keadaan udara yang ada di dalam
ruangan tersebut sesuai baku mutu yang diijinkan maka zat asam dan gas-gas beracun lainnya
dihisap keluar dari ruangan penampung [2].

Menurut Annual Book of ASTM Standards bahwa kandungan zat asam yang berada di
¢alam ruang bebas yang diijinkan sebesar 1,00 ppb sampai dengan 3.000,00 ppb [3]. Untuk
mencapai spesifikasi tersebut, maka sistem yang mempengaruhi bagian pengatur aliran udara
harus berfungsi dengan baik.

Dari hasil pemeriksaan awal pada sistim pengatur udara Fume hood yang terletak di
Laboratorium Kelompok Nutrisi Hewan, Bidang Pertanian, tidak dapat dioperasikan, dan
untuk memastikan bagian yang menyebabkan tidak bekerjanya sistim pengatur udara pada
Fume hocd icrsebut, maka dilakukan pemeriksaan lanjutan lebih teliti.

Peralatan utama pada sistim pengatur aliran udara adalah sistem penghisap udara/gas
(exhause blower). Sistem exhause blower terdiri dari dua bagian utama yaitu; ruang penghisap
berupa ruang berbentuk khusus yang dilengkapi dengan rangkaian sudu-sudu (impeller) dan
bagian penggerak sudu-sudu berupa motor jenis induksi tiga phase. Motor induksi tiga phase
merupakan motor listrik tiga phase yang mengandalkan medan arus putar tiga phase, yang
dihasilkan oleh tiga kelompok lilitan terpadu terpasang pada bagian stator dengan beda phase
masing-masing lilitan 120 °. Bila salah satu dari ketiga kelompok lilitan tersebut mengalami
kerusakan atau tidak berfungsi, maka medan arus putar tiga phase tidak dapat dihasilkan yang
berakibat motor tidak dapat berputar dan apabila dihubungkan ke pasokan arus listrik dengan
waktu yang lama maka kumparan medan magnit akan terbakar.
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METODE DAN TATA KERJA :

Fume Hood terdiri dari beberapa sistem yaitu sistem catu daya, ruang pereaksi dan
penyimpanan, motor listrik, penghisap udara/gas, pemasok air bersih, saluran penghisap dan
pembuang gas. Diagram blok instalasi #ume Hood dapat dilihat pada gambar 1. dan diagram
blok pengawatan motor tiga phase dapat dilihat pada gambar 2 [4] .

3
Gambar | : Diagram blok instalasi Fume Hood

Keterangan

1. Ruang bakar/pengumpul gas
2 .Saluran hisap

Impeller

Motor tiga phase
Saluran buany
Catu daya
As penggerak impeller
V Belt

DO N G A e

Untuk memastikan kerusakan pada /“ume Hood, maka dilakukan pemeriksaan lanjutan
pada beberapa sistem :
1. Pemeriksaan catu daya; pemeriksaan catu daya dilakukan paling awal sebelum
pemeriksaan sistem yang lain:
a. Kabel penghubung antara papan hubung bagi dengan saklar dan antara
saklar dengan motor listrik
b. Metal Circuit Breakers (MCB) apakah masih baik atau turun.
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c. Tegangan kerja pada instalasi papan hubung bagi.

d. Saklar atau tombol-tombol pendistribusi arus listrik..

2. Pemeriksaan ruang pereaksi dan penyimpanan, pemeriksaan dilakukan secara berurutan
sebagai berikut:.

a. Meja pereaksi dan penyimpanan didalam ruang Fume Hood diperiksa tingkat
kebersihan dan korositas, untuk menjaga usia pakai alat.

b. Dinding ruang pereaksi dan penyimpanan, diperiksa tingkat korositas dan tingkat
kebocoran, karena kalau terjadi kebocoran sistem hisap tidak akan bekerja optimal.

3. Pemeriksaan motor listrik, dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. Kumparan medan arus putar pada motor induksi tiga phase dilakukan pemeriksaan
tingkat kuat medan pada setiap kutub magnit dengan menempatkan batang besi
berukuran diameter satu sampai dengan lima mm berjarak 10 mm terhadap medan
magnit, sehingga apabila batang tersebut tertarik menunjukan kuat medan kutub magnit
dinyatakan masih bekerja baik.

b. Tahanan antar kumparan, dilakukan pengukuran tingkat tahanan isolasi dan tahanan
dalam kumparan dengan menggunakan avometer, jika diperoleh tahanan dalam sebesar
antara lima sampai dengan sepuluh Ohm dinyatakan baik, sedangkan untuk tahanan
isolasi harus minimal di atas 100 kOhm.

c. Kondisi isolator, diperiksa tahanan antar kumparan dengan bodi stator harus
memberikan besaran tahanan di atas 150 kOhm.

d. Tegangan kerja pada motor penggerak, dilakukar pengukuran dengan avometer harus
terukur sebesar 220 - 380 Volt

4. Pemeriksaan sistem penghisap udara/gas, dilakukan bertahap dcngan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Impeiler merupakan sudu- sudu yang terbuat dari (PVC) material yang mudah patah,
pecah atau lebih rendah mutunya dibanding dengan rumah siput exhawst blower
dgibersihkan dari debu yang menempel pada dinding sudu-sudu.

b. Bearing, dilepas dari tempatnya kemudian diputar, dirasakan dan

didengar, apabila ada kelainan hal ini menunjukkan adanya
kerusakan.

C. V- Belt, terbuat dari bahan karet sehingga apabila kelenturannya sudah berkurang maka
perpindahan putaran dari motor penggerak ke impeller tidak akan maksimal.

d. Rumah siput, terbuat dari PVC atau lembaran baja tidak boleh ada

kebocoran, karena akan mempengaruhi kerja sstem hisap .
5. Pemeriksaan pensuplai air bersih, ini penting untuk menjaga tingkat kebersihan ruang
pereaksi dan ruang penyimpanan
a. Saluran air bersih dan kran
b. Saluran pembuangan.
6. Pemeriksaan saluran penghisap dan pembuang gas, diperiksa tingkat kebocorannya karena
bila terjadi kebocoran penghisapan/pembuangan tidak dapat Optimal.

a. Kebocoran aliran penghisap

b. Kebocoran aliran pembuangan.

Untuk mengembalikan ke fungsi semula dari alat tersebut, bila ditemukan kerusakan
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pada salah satu bagian atau beherapa bagian maka dilakukan perbaikan atau penggantian- suku

cadang secara bertahap pada bagian yang dipastikan rusak, pada kasus. ini ditemukan
kerusakan pada lilitan motor induksi tiga phase.

LANGKAH KERJA
a. Melepas motor penggerak dari bagian penghisap
b. Membongkar motor dengan cara melepaskan baut-baut pengikat '
c. Memisahkan bagian-bagian motor (stator dan rotor)
d. Melepas bearing pada bagian kiri dan kanan rotor
e. Mengeluarkan kawat-kawat email dalam alur-alur stator motor
f  Membersihkan alur-alur stator dan kemudian menggulung ulang lilitan stator.
g.  Merakit kembali bagian-bagian motor
h. Menguji motor dengan cara menghubungkan dengan sumber tegangan 380 Volt.
Kemudian diukur kecepatan motor dan torsinya.
i.  Memasang kembali motor yang telah diperbaiki pada kedudukannya.
j. Apabila seluruh instalasi Fume hood telah terpasang maka dilakukan uji coba untuk
melihat unjuk kerja dari keseluruhan sistem.
Diagram blok pengawatan motor tiga phase dapat dilihat pada gambar 2 [4]
ul v w U v w
X Y ZI 4Y Z
Hubung bintang Hubung segitiga
Gambar 2. Diagram blok pengawatan motor tiga phase.
HASIL PEMBAHASAN

Yang perlu diperhatikan dalam menggulung lilitan motor induksi tiga phase adalah

sebagai berikut :

Alur-alur pada stator motor sebelum dilakukan penggulungan harus dilapisi isolasi yang
baik agar tidak mudah terjadi kerusakan isolasi kawat email yang dapat menyebebkan
terjadinya hubung singkat

Dalam menggualung lilitan stator, usahakan kawat tidak saling-silang Kawat harus teratur
dan rapat untuk mengurangi terjadinya panas yang berlebihan yang dapat memperpendek
usia pakai dari motor.
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3. Pada saat merangkai motor, poros rotor harus benar-benar cemter agar rotor tidak

bersentuhan dengan gulungan stator, oleh karena itu bearing yang digunakan harus benar-
benar baik.

4. Setelah direnovasi, putaran motor induksi harus benar-benar sesuai dengan putaran awal

motor sehingga debit yang dihasilkan dari bagian penghisap udara sesuai dengan kondisi
awal atau spesifikasi teknis motor.

KESIMPULAN

Dengan diperbaikinya rotor motor induksi tiga phase ini bagian penghisap udara, maka
Fume Hood yang ada pada laboratorium Kelompok Nutrisi Hewan, dapat bekerja kembali.

IDAFTAR PUSTAKA
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DISKUSI

EDIP.

1. Dalam penggulungan ulang, lilitan kawat email apakah tidak ada kendala ?.

2. Berapa lama pengeringan sirlak atau minyak pengering pelapisan kawat email 7.
3. Bagaimana cara membersihkan stator atau rotar yang berkarat ?.

WAGIYANTO

1. Ada kerdala. untuk mencari kawat yang sesuai dengan spesifikasi aslinya.
. Pengeringan dilakukan + 2 jam

. Stator dan rotor dibersihkan dengan cairan pembersih dan sikat lunak.

LD N

KUNCORO
1. Bagaimana cara menanggulangi kerusakan pada rotor bukan statornya ?
2. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga motor agar tetap dalam kondisi optimal 7

WAGIYANTO

1. Caranya dikerjakan pabrikan karena kurang peralatan.

2. Dijaga dengan menjaga tegangan konstan sesuai catu daya yang ada.
3. Pemberian beban yang sesuai kekuatan motor.

SURATNO
1. Untuk menggulung motor diperkirakan terbakar / msak. Rumus apa yang dipakai untuk
menggulung 7

2. Untuk menjamin kualitas gulungan yang Saudara lakukan, standar/mutu kawat, kawat apa yang

dipergunakan 7.

3. Motor tersebut input berapa volt dan output yang diperlukan berapa volt ?

WAGIYANTO
I. Digunakan cara praktis dengan membuka lilitan kemudian ditimbang, diukur diameter kawat,
untuk mencari panjang kawat (1) yang dibutuhkan adalah
1. = berat kawat x desitas x penampang

= kg x kg/m’ x m*

= hin
2. Untuk menjamin kualitas menggunakan klas tahanan isolasi B
3. Menggunakan input 380 V.

TRI HARDONO

|. Apa yang dapat mengakibatkan kerusakan motor 3 phase terscbut, mohon dijelaskan 7.
2. Apabila terjadi kerusakan/putus aliran satu phase, apa yang terjadi pada alat tersebut ?.
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WAGIYANTO
1. Kerusakan motor 3 phase bisa diakibatkan : - isolasi

- bearing yang rusak
- Kelebihan beban

2. Bila putus aliran 1 phase motor akan mendengung dan Jama kelamaan akan terbakar.

TOMMY SIAHAAN

1. Bagaimana Bapak menyimpulkan dalalm abstrak bahwa kerusakan isolasi lilitan motor karena
faktor umur/ usia 7.

2. Lilitan motor listrik bisa juga terbakar karena didahului oleh kerusakan hearing (bantalan), apakah
dalam makalah Bapak ini hearing masih keadaan baik atau sudah rusak ?.

WAGIYANTO

1. Dari hasil pengamatan fisual terlihat adanya perbedaan wamna dan dari hasil pengukuran tahanan
antar kawat tidak ada kelainan isolasi terlihat terkelupas.

2. Masih dalam keadaan baik, namun karena dibongkar maka perlu diganti yang baru.







